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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Project Based
Learning (PjBL) dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca siswa kelas
V di SDN Cibeber Mandiri 01. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya
minat dan kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan secara kritis dan
mendalam. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, lembar evaluasi dan project.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir
kritis, serta memperkuat pemahaman terhadap isi bacaan. Proyek-proyek vyang
dirancang mendorong siswa untuk mengeksplorasi informasi, berkolaborasi, dan
mempresentasikan hasil secara kreatif. Dengan demikian, model PjBL efektif
digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa sekolah dasar.

Kata kunci: PjBL, Literasi, Siswa

Abstract
This research aims to describe the implementation of the Project Based Learning
(PjBL) model in developing the reading literacy skills of fifth-grade students at
SDN Cibeber Mandiri 01. The background of this research is based on the low
interest and ability of students the understand reading texts critically and deeply.
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The research method used is a qualitative approach with data collection | International License
techniques through observation, evaluation shetts, and projects. The results of
the study show that the implementation of the PjBL model can enhance students
engagement in learning, encourage them to think critically, and strengthen their
understanding of the reading content. The projects designed encourage students
to explore information, collaborate, and present result creatively. Thus, the PjBL
, model is effectively used as a learning strategy to improve the reading literacy
skilld of elementary school students.
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PENDAHULUAN

Menurut Abidin et al. (2021), Literasi merupakan kemampuan dasar yang penting untuk
dimiliki oleh setiap individu. Kemampuan literasi ini tidak hanya terbatas pada kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami informasi,
menganalisis teks, dan mengekspresikan ide secara efektif. Literasi menjadi kunci utama dalam
membuka gerbang ilmu pengetahuan dan memungkinkan individu untuk berkembang. Literasi
bagaikan jendela yang membuka gerbang ilmu pengetahuan dan memungkinkan kita untuk
menjelajahi dunia yang luas. Melalui literasi, kita dapat mengakses informasi, memahami
berbagai perspektif, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Literasi bukan hanya
tentang membaca dan menulis, tetapi juga tentang kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif, baik secara lisan maupun tulisan (Abidin dkk,2021).

Menurut Salsabila et al.(2024), Literasi menjadi semakin penting di era digital seperti
saat ini. Banjir informasi yang tersedia di internet mengharuskan kita untuk memiliki
kemampuan literasi yang baik agar dapat memilah informasi yang benar dan akurat. Literasi
juga penting untuk membangun masyarakat yang cerdas dan kritis, yang mampu berpikir
mandiri dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. Membangun budaya
literasi merupakan tanggung jawab bersama, baik individu, keluarga, sekolah, maupun
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masyarakat. Kita perlu menumbuhkan minat membaca sejak dini dengan menyediakan akses
buku yang mudah dan murah bagi anak-anak. Sekolah perlu menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan literasi terutama dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

Menurut (Suparya dkk,2022) rendahnya kemampuan literasi masih menjadi
permasalahan yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Hasil penelitian
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa skor literasi
membaca siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya serius untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Halsil menunjukkan bahwa siswal kelas V SDN Cibeber Mandiri 01
memiliki tingkalt literalsi membacayang rendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, model pembelajaran berbasis proyek (PJBL)
dapat diterapkan untuk menyelesalikan maisalah yang ada.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu proses penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kehidupan
manusia, terutama dalam konteks sosial. Penelitian kualitatif berfokus pada penciptaan
gambaran yang menyeluruh, mendalam, dan kompleks terhadap objek yang diteliti. Proses
pemahaman tersebut dilakukan melalui pengumpulan data deskriptif yang disajikan dalam
bentuk kata-kata, bukan angka, serta dilaporkan secara terperinci dan mendalam berdasarkan
pandangan langsung dari subjek atau sumber informasi yang relevan. Pendekatan ini tidak
terlepas dari latar alami atau kondisi sebenarnya di mana fenomena tersebut berlangsung,
karena peneliti berperan aktif sebagai instrumen utama dalam menggali makna, memahami
konteks, dan menginterpretasikan data yang ditemukan di lapangan. Sejalan dengan pendapat
Wallidin, Salifullah, dan Tabrani (2015:77), pendekatan kualitatif memberikan ruang yang luas
bagi peneliti untuk mengeksplorasi secara komprehensif segala aspek yang berkaitan dengan
perilaku, pengalaman, serta interaksi sosial partisipan penelitian dalam lingkungan alami
mereka.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Berbalsis Proyek (PjBL) aldalah model pembelajaran yang berpusat pada
pesertal didik dain melibatkan merekal dalam memecahkan masalah proyek. Model ini dapat
digunakan secara kelompok atau individu, dan memiliki batasan waktu untuk
mempresentasikan proyek kepada orang lain. Pembelajaran berbasis proyek biasanya
menggunakan informalsi dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk membuat
proyek pembelajaran, yang memungkinkahn peserta didik menghubungkan dan mengembangkan
pengetahuan mereka. Model ini menggunakan malsalah sebagai langkah awal. Paldal akhimya,
siswa akan dapat membuat ide yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain.
Maesaroh, 2023). Model PjBL itu memiliki 6 sintaks atau langkah pembelajaran. Menurut
Ariyanadkk (2018: 34) sintaks atau langkah pembelajaran dengan PjBL meliputi: (1) Pertanyaan
mendasar, (2) Mendesain perencanaan produk , (3) Menyusun jadwal pembuatan, (4)
Memonitoring keaktifan dan perkembangan proyek, (5) Menguji hasil, (6) Evaluasi. Menurut
Hardianti (2019) indikator kemampuan membaica ada 5 aintarallalin: mampumemahamibacaan,
mampu memperoleh informasi dari isi bacaan, mampu mendapatkan banyak pengetahuan baru,
mampu merefleksikan ataumenceritakanisi balcaan, dan mampu membuat kesimpulain dari isi
bacaan.

Secara bahasa, model pembelajaran berbasis proyek menekankan pengadaan proyek
atalu kegiatan penelitian kecil dalam pembelajaran. JoelL. Klein et al. Pembelajaran berbasis
proyek adallah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswalmemperoleh pengetahuan
dan pemahamahn baru berdalsarkan pengalaman merekal sendiri. Pendekaltan ini merancang
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pengalaman belajaryang kompleks yang melibatkan siswadan dirancang untuk berkembalng di
dunial nyata. Kegiatan ini akan membuat suasana belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan, dan kedual siswa dan guru akan menikmati setiap proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek mengajarkan siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam
berbagaimasalah kehidupansehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek juga mengajarkan siswa
untuk melakukan penelitian, mengkaji, dan menerapkan ide-ide mereka ke dalam praktik.
keahlian berpikir kritis atau kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan menyelesaikan
masalah (kemampuan menyelesaikan masalah) saat menyelesaikan kegiatan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Fathurrohman (2016: 119), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek. Kegiatan sebagai cara untuk
belajar sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran ini adalah pengganti dari
pembelajaranyang lebih terpusat padaguru. Penekanan pembelajaran ini adalah pada aktivitas
siswa yang dapat menghasilkan hasil yang bermakna dan bermanfaat pada akhimya.
PembelajaranBerbasis Proyek memiliki beberapa prinsip, menurut Thomas: (a)sentralisme; (b)
pertanyaan pendorong/penuntun; (c) investigasi konstruktif; dan (d) otonomi (autonomi), dan
realistis. Prinsip dasar model pembelajaran PJBL (Project-Based Learning) adalah bahwa
pembelajaran harus berpuat pada peserta didik. Ini karena modelini menggunakan masalah
yang mungkin terjadi di dunia nyata, kemudian melakukan eksperimen atau penelitian untuk
menghasilkan produk nyata yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat
meningkatkan keterlibatan emosional siswa, aktivitas belajar yang lebih besar, dan pemahaman
bacaan yang lebih baik. Hasil ini mendukung teori Maesaroh (2023) bahwa model PjBL
membantu siswa menjadi kreatif, berpikir kritis, dan berkolaborasi. Siswa merasa terlibat
dalam pembelajaran ketika mereka mulai bertanya secara aktif pada tahap pertanyaan
mendasar. Halini memicu rasaingin tahu, yang merupakan dasar literasi. Keaktifan siswa sejak
awal pembelajaran adalah kunci keberhasilan pembelajaran berbasis proyek, menurut
Permatasari (2023). Kemampuan literasi membaca siswa didefinisikan sebagai kemampuan
mereka untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teks secara efektif. Kemampuan
literasi membaca mencakup kemampuan siswa untuk memahami teks secara harfiah dan
mengenali maknanya, serta kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami jenis teks yang
berbeda. Tahap perencanaan dan pelaksanaan proyek berubah menjadi tempat untuk
penelitian dankerja sama. Siswa tidak hanya membaca teks; mereka juga membangun gagasan,
berbicara, mencatat hal-hal penting, dan menyusun ringkasan.

Menurut Khotijah et al. (2023) bahwa keterampilan berpikir ditingkatkan dalam konteks
proyek nyata. Dengan demikian, kegiatan ini memadukan praktik berpikir kritis dan aktivitas
literasi membaca. Struktur teks, dan menafsirkan data. Selain itu, literasi membaca juga
melibatkan kemampuan kritis untuk menilai informasi secara akurat dan relevan, serta
menyusun pemikiranyang terstruktur dan reflektif berdasarkan apayang mereka baca. Dengan
kemampuan membaca yang kuat, siswa dapat menjadi lebih mandiri dalam belajar dan
menghadapi berbagai informasi yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut De Bruin (dalam Syaefudin, 2021: 15) kemampuan literasi membaca anak dapat
berkembang dan diperoleh di rumah maupun lingkungan sosialnya, keberhasilan pendidikan
anak memerlukan dukungan keluarga dan keterlibatannya dalam kegiatan di sekolah.
Sementara itu juga, lingkungan sekolah dan keterampilan guru dalam mengidentifikasi
karakteristik kemampuan literasi siswa sangan penting agar dapat memberikan pembelajaran
yang sesuaidengan kebutuhansiswaMinat menurut Slameto, (2010:180) adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Hal tersebut
akan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai apa yang diinginkan,
karena dengan adanya minat seseorang menjadi termotivasi dan tertarik untuk melakukan
sesuatu yang disenanginya. Selain itu, hasil evaluasi dan refleksi siswa memberikan bukti
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keberhasilan metode ini. Siswa lebih termotivasi untuk menyampaikan pendapat mereka ketika
mereka merasa senang dan dihargai selama proses pembelajaran.
Menurut Hardianti (2019), refleksi tertulis mereka menunjukkan pemahaman yang lebih

baik tentang isi bacaan dan kemampuan untuk membuat kesimpulan dengan baik, yang
merupakan dua indikator penting dari kemampuan literasi membaca. Dibandingkan dengan
kondisi awal di mana siswa mengalami kesulitan menemukan konsep utama dan menyimpulkan
isi bacaan, mereka sekarang dapat:

e Menyampaikan kembali isi teks baik secara lisan maupun tertulis;

e Membuat rangkuman yang memiliki struktur logis.

e Menanggapi pembaca lain.
Selainitu, modelPjBL berhasilmengatasi kebosanan, yang sebelumnya menjadi kendala dalam
pembelajaran Bahasalndonesia. Siswacenderung pasif dengan pendekatan konvensional. Siswa
menjadi bagian penting dari proses belajar denganPjBL. Halini mendukung temuan penelitian
oleh Naillurrohma dan Mukhlishina (2024), yang menemukan bahwa metode proyek
meningkatkan keinginan untuk membaca dan pemahaman siswa di sekolah dasar. Selain itu,
PjBL dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang berbeda dalam kurikulum bebas
(Kasman, 2024).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran di berbagai mata pelajaran, dapat disimpulkan bahwa
model ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar siswa. Model PjBL tidak hanya menekankan pada pencapaian aspek kognitif semata,
tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir
kritis siswa secara terpadu. Adapun langkah-langkah sistematis dalam penerapan model Project
Based Learning yang dapat diterapkan pada semua mata pelajaran meliputi:
1. Menentukan tujuan pembelajaran, yang mengacu pada capaian pembelajaran dan
kompetensi inti sesuai dengan kurikulum.
2. Merancang perencanaan proyek secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata
siswa agar proyek yang dijalankan bermakna dan menantang.
3. Menyusun jadwal kegiatan proyek, termasuk tahapan pengerjaan, batas waktu, dan hasil
yang diharapkan.
4. Melakukan monitoring dan pembimbingan selama proses pengerjaan proyek berlangsung,
baik secara individu maupun kelompok.
5. Melaksanakan evaluasi, tidak hanya pada hasil akhir proyek, tetapi juga pada proses,
sikap, dan kerja sama siswa selama pengerjaan proyek.
Penerapan tahapan tersebut telah terbukti mampu membentuk pembelajaran yang lebih aktif,
partisipatif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, siswa terdorong untuk menggali informasi
secara mandiri, membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung, serta
mempresentasikan hasil belajar dengan cara yang kreatif. Dengan demikian, model Project
Based Learning layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka, terutama dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21 pada peserta
didik di jenjang sekolah dasar.
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